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Abstrak 

 

Latar Belakang: Kebiasaan mengunyah makanan dengan satu sisi masih menjadi permasalahan bagi remaja. 

Remaja usia 15-21 tahun perlu mendapatkan perhatian lebih tentang kesehatan gigi dan mulut, terutama mengunyah 

makanan dengan dua sisi rahang. Pengetahuan yang baik tentang mengunyah makanan dengan dua sisi rahang akan 

memberikan dampak yang baik bagi remaja, sehingga mereka mampu menjaga kesehatan gigi dan mulut. Tujuan 

Penelitian: Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan kebiasaan mengunyah makanan dengan satu sisi rahang 

pada usia 15-21 tahun di Komplek Polri Munjul Rt 01, Cipayung, Jakarta Timur. Metode Penelitian: Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja usia 15-21 tahun sebanyak 

41 remaja. Tehnik yang digunakan adalah dengan teknik total sampling. Data disajikan dengan tabulasi silang. Hasil 

Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang kebiasaan mengunyah makanan 

dengan satu sisi rahang pada Kategori perilaku kebiasaan mengunyah kriteria mengunyah dengan satu sisi rahang 

(65,9%) kriteria mengunyah dengan dua sisi rahang(34,1%). Kategori pengetahuan tentang kebiasaan mengunyah 

satu sisi rahang kriteria baik (9,7%) kriteria sedang (14,6%) dan kriteria kurang (75,7%). Kesimpulan: Tingkat 

pengetahuan tentang kebiasaan mengunyah makanan satu sisi rahang memiliki kriteria buruk pada kategori 

pengetahuan kebiasaan mengunyah makanan satu sisi rahang dan perilaku kebiasaan mengunyah makanan dengan 

satu sisi rahang.  

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Mengunyah satu sisi rahang,  

 

Abstract 

 

Background of Study: The habit of enjoying food with one side is still a problem for teenagers. Teenagers aged 15-

21 years need to get more attention about dental and oral health, especially when chewing food by getting two sides 

of the jaw. Good knowledge about chewing food with two sides of the jaw will have a good impact on adolescents, 

so that they are able to maintain healthy teeth and mouth.Objectives of Study: The description of the level of 
knowledge of the habit of chewing food with one side of the jaw at the age of 15-21 years at the Komplek Polri 

Munjul Rt 01, Cipayung, East Jakarta. Method of the Study: This type of research is descriptive. The population in 

this study were teenagers aged 15-21 years as many as 41 teenagers. The technique used is the total sampling 

technique. Data is presented by cross tabulation. Result of the Study: The results showed that the level of 

knowledge about the habit of chewing food with one side of the jaw in the category of chewing behavior, the criteria 

for chewing with one side of the jaw (65.9%) and the criteria for chewing with two sides of the jaw (34.1%). The 

category of knowledge about chewing habits on one side of the jaw is good (9,7%), medium (14,6%) and bad 

(75,7%). Conclusion: The level of knowledge about the habit of chewing food on one side of the jaw has poor 

criteria in the category of knowledge of the habit of chewing food on one side of the jaw and the habit of chewing 

food with one side of the jaw. 

 

Keywords: Knowledge, Behavior, Chewing on one side of the jaw 
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Pendahuluan 
 

 Pengetahuan atau kognitif merupakan 

ranah yang sangat penting untuk terbentuknya 

perilaku seseorang. Pengetahuan kesehatan gigi 

akan mendasari perilaku seseorang dalam 

memelihara kebersihan gigi dan mulut. 

 

 Penelitian sriyono yang sejalan dengan 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara perilaku terhadap 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 

Perilaku kesehatan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi status kesehatan 

seseorang. Penyebab seseorang berprilaku sehat 

adalah pengetahuan, perilaku kesehatan dari 

orang yang menjadi panutan, sumber daya 

(fasilitas kesehatan, uang, waktu, tenaga, jarak 

ke fasilitas kesehatan) dan kebudayaan. 

(Rahayu et al, 2014) 

 

 Saat remaja terjadi perubahan fisik dan 

psikologis seiring dengan pertumbuhan dan 

perkembangan yang di alaminya. Masalah 

kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu 

masalah kesehatan terbanyak yang dialami 

remaja (Tarwoto, 2010). 

 

 Mengunyah menggunakan satu sisi 

rahang adalah suatu keadaan dimana seseorang 

terbiasa hanya menggunakan satu sisi mulutnya 

saja untuk makan, baik itu sebelah kanan atau 

sebelah kiri. (Erwana, 2013)  

 

 Kebiasaan mengunyah pada satu sisi 

geraham memang tidak memengaruhi 

pertumbuhan gigi, namun akan memengaruhi 

perkembangan rahang. Bagian yang sering 

berfungsi akan memicu perkembangan rahang, 

sedangkan bagian yang dibiarkan pasif menjadi 

t idak begitu berkembang (Suryawati, 2010). 

 

 Penyebab seseorang lebih nyaman 

mengunyah unilateral karena adanya gigi 

berlubang yang sakit, ada gigi yang sakit pada 

saat mengunyah, kebiasaan, kehilangan gigi dan 

lain-lain. Mengunyah satu sisi yang terus 

dilakukan maka lama kelamaan dapat 

mengakibatkan timbulnya masalah atau 

kelainan pada sendi rahang yang disebabkan 

oleh ketidakseimbangan beban pengunyahan. 

Biasanya gigi di sisi lawan yang tidak pernah 

digunakan mengunyah akan lebih buruk 

kondisinya dan terdapat karang gigi karena 

proses pengunyahan sendiri juga mempunyai 

kemampuan membersihkan gigi (Rahmadhan, 

2010). 

 

 Penelitian Shofi et al, 2014 menyatakan 

bahwa 59 pasien dari 100 pasien di Poli Gigi 

RSUD Ulin Banjarmasin memiliki gangguan 

temporomandibular disorder (TMD) karena 

kebiasaan. 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, penulis tertarik untuk melihat lebih 

jauh lagi tentang bagaimana pengetahuan 

remaja yang memiliki kebiasaan mengunyah 

makanan dengan satu sisi rahang. Maka dari itu 

penulis tertarik mengangkat judul untuk Karya 

Tulis Ilmiah ini yaitu “Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Kebiasaan Mengunyah Makanan 

Dengan Satu Sisi Rahang Pada Usia 15-21 

Tahun”. 

 

 

Metode  

 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

deksriptif, dengan racangan cross sectiomal, 

yang di laksanakan pada bulan Juni 2021 

dengan lokasi penelitian adalah Komplek Polri 

Munjul Rt 01 Rw 03, Munjul, Cipayung, 

Jakarta Timur, DKI Jakarta. Pengambilan 

Teknik sampling yang digunakan adalah total 
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sampling sehingga subyek penelitian adalah 

keseluruhan remaja Komplek Polri Munjul 

sejumlah 27 orang. Subyek penelitiam tersebut 

harus memenuhi kriteria inklusi yaitu remaja 

berusia 15-21 tahun, bersedia dijadikan sampel 

penelitian,memiliki kebiasaan mengunyah satu 

sisi rahang dan berdomisili Komplek Polri 

Munjul. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan (Informed Concent) dari subjek 

penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian 

ini adalah wawancara yang menggunakan 

kuisoner melalui google form. 

 Variabel pengaruh dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan dan kebiasaan terhadap 

mengunyah satu sisi rahang. Pengukuran 

variabel pengathuan menggunakan skala 

Guttman dimana pilihan jawaban “Ya” dan 

“Tidak”. Remaja diminta untuk memilih 

manakah jawaban yang sesuai pengtahuan yang 

dimiliki. Skor terendah 0 dan skor tertinggi 10. 

Pengolahan data yang dilakukan meliputi 

proses editing, coding, scoring, data entry dan 

cleaning. 

Hasil 
 

 Variabel Karakterisitik yang diteliti 

pada penelitian ini yaitu umur dan jenis 

kelamin. Responden penelitian ini berjumlah 27 

orang.  
 

Tabel.1 Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia  

 
Usia(Tahun) Jumlah Presentase(%) 

15-16 14 51,9 

17-18 9 33,3 

19-20 3 11,1 

21 1 3,7 

Total 27 100 

 

 Berdasarkan Tabel 1, Karakteristik 

responden berdasarkan usia dari hasil penelitian 

tentang pengetahuan kebiasaan mengunyah 

makanan dengan satu sisi rahang menunjukan 

bahwa jumlah responden yang berusia 15-16 

tahun sebanyak 14 responden (51,9%), 17-18 

tahun sebanyak 9 responden (33,3%) dan 19 -

20 tahun sebanyak 3 responden (11,1%) 

sedangkan yang berusia 21 tahun sebanyak 1 

responden (3,7%). 
 

 

 

 

Tabel. 2 Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin 
 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah Presentase(%) 

Laki-laki 16 59,3 

Perempuan 11 40,7 

Total 27 100 

 

 Berdasarkan Tabel 2, Karakteristik 

responden berdasarkan Jenis Kelamin dari hasil 

penelitian tentang pengetahuan kebiasaan 

mengunyah makanan dengan satu sisi rahang 

menunjukan bahwa jumlah responden yang 

berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 16 

responden (59,3%) dan berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 11 orang (40,7%). 
 

Tabel. 3 Distribusi karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terakhir 
 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Presentase(%) 

SMP/MTs 23 85,2 

SMA/SMK/MA 4 14,8 

Total 27 100 

 

 Berdasarkan Tabel 3, Karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir dari 

hasil penelitian tentang pengetahuan kebiasaan 



4 

 

mengunyah makanan dengan satu sisi rahang 

menunjukan bahwa jumlah responden yang 

berpendidikan terakhir SMP/MTs sebanyak 23 

responden (85,2%) dan berpendidikan terakhir 

SMA/SMK/MA sebanyak 4 orang (14,8%). 

 
Tabel. 4 Distribusi pengetahuan responden terhadap 

mengunyah satu sisi rahang 

 

Pengetahuan 

responden 

Jumlah 

(responden) 

Presentase 

(%) 

Baik 3 11,1 

Sedang 5 18,5 

Kurang 19 70,4 

Total 27 100 

 

 Berdasarkan Tabel. 4 Pengetahuan 

responden terhadap mengunyah satu sisi dari 

hasil penelitian tentang pengetahuan kebiasaan 

mengunyah makanan dengan satu sisi rahang 

menunjukan bahwa jumlah responden yang 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 3 

responden (11,1%) , pengetahuan sedang 

sebanyak 5 responden (18,5%) dan yang kurang 

pengetahuan sebanyak 19 responden (70,4%).

  
Tabel. 5 Distribusi pengetahuan responden berdasarkan usia  

 

 

 

Usia 

(Tahu

n) 

Pengetahuan 

Kebiasaan Mengunyah 

satu sisi rahang 
 

 

Tota

l 

 

Prese

ntase 

(%) 
Baik(

8-10) 

Seda

ng(6-

7 ) 

Kuran

g (<5) 

 

15-16 3 1 10 14 51,9 

17-18 0 2 7 9 33,3 

19-20 0 2 1 3 11,1 

21 0 0 1 1 3,7 

Total 3 5 19 27 100 

 

 Tabel 5 berdasarkan tabel diatas adalah 

hasil penelitian distribusi pengetahuan 

responden berdasarkan usia menunjukan hasil 

bahwa yang berusia 15-16 tahun memiliki 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 3 responden 

(11,1%), pengetahuan sedang sebanyak 1 

responden (3,7%), dan pengetahuan buruk 

berjumlah 10 responden (37,1%). Responden 

berusia 17-18 tahun memiliki pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 0 responden (0%), pengetahuan 

sedang sebanyak 2 responden (7,4%), dan 

pengetahuan buruk berjumlah 7 responden 

(25,9%). Responden berusia 19-20 tahun 

memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 0 

responden (0%), pengetahuan sedang sebanyak 

2 responden (7,4%), dan pengetahuan buruk 

berjumlah 1 responden (3,7%). Dan responden 

berusia 21 tahun memiliki pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 0 responden (0%), pengetahuan 

sedang sebanyak 0 responden (0%) dan 

pengetahuan buruk berjumlah 1 responden 

(3,7%) 

 
Tabel.6 Distribusi Pengetahuan responden berdasarkan jenis 

kelamin 

 

 

 

Jenis 

Kelami

n 

Pengetahuan Kebiasaan 

Mengunyah satu sisi 

rahang 
 

 

Tot

al 

 

Pres

enta

se 

(%) 

Baik 

(8-10) 

Sedan

g 

(6-7 ) 

Kuran

g 

(<5) 

Laki-

laki 
2 1 13 16 59,2 

Peremp 1 4 6 11 40.8 

uan 

Total 3 5 19 27 100 

  

 Tabel 6 berdasarkan tabel diatas adalah 

hasil penelitian distribusi pengetahuan 

responden berdasarkan jenis kelamin 

menunjukan hasil bahwa reponden yang 

berjenis kelamin laki-laki memiliki 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 2 responden 

(7,4%), pengetahuan sedang sebanyak 1 

responden (3,7%), dan pengetahuan buruk 

berjumlah 13 responden (48,2%). Responden 
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berjenis kelamin perempuan memiliki 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 1 responden 

(3,7%), pengetahuan sedang sebanyak 4 

responden (14,8%), dan pengetahuan buruk 

berjumlah 6 responden (22,2%). 
 

 Tabel 7 menunjukkan hasil Distribusi 

pengetahuan responden berdasarkan pendidikan 

terakhir. Menunjukkan hasil bahwa reponden 

yang berpendidikan terakhir SMP/MTs 

memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 3 

responden (11,1%), pengetahuan sedang 

sebanyak 3 responden (11,1%), dan 

pengetahuan buruk berjumlah 17 responden 

(63,0%). Responden berpendidikan terakhir 

SMA/SMK/MA memiliki pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 0 responden (0%), pengetahuan 

sedang sebanyak 2 responden (7,4%), dan 

pengetahuan buruk berjumlah 2 responden 

(7,4%). 

 
Tabel. 7 Distribusi Pengetahuan responden berdasarkan 

pendidikan terakhir 

 

 

 

 

Pembahasan 
 

 Penelitian ini dilakukan pada remaja 

untuk menganalisisi pengetahuan terhadap 

mengunyah makanan dengan satu sisi rahang. 

Mengunyah satu sisi rahang merupakan 

pengunyahan yang hanya menggunakan satu 

sisi rahang saja baik sebelah kanan maupun 

sebelah kiri. Kebiasaan mengunyah unilateral 

dapat menyebabkan ketidakharmonisan oklusi 

pada sisi sehingga seseorang merasa tidak 

nyaman. (Sopianah & Nugroho, 2017) 

 

 Karakterisitik responden penelitian 

tentang pengetahuan mengunyah satu sisi 

rahang berdasarkan usia, mayoritas pada usia 

15-16 tahun. Hal ini disebabkan pada usia 15-

16 tahun masih mempelajari tentang kesehatan 

gigi.  

 

 Hal ini sejalan dengan teori Wawan A, 

dan Dewi, (2010) Usia adalah umur individu 

yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai 

berulang tahun, semakin cukup usia, tingkat 

pengetahuan dan berfikir seseorang akan lebih 

matang.  

 

 Hal ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Roymond (2019) yang 

menyatakan bahwa Usia dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang, karena semakin 

bertambahnya usia maka semakin berkembang 

pula daya tangkap dan pola pikir seseorang 

sehingga pengetahuan yang diperoleh pun 

semakin baik.  

 

 Karakteristik responden penelitian 

tentang pengetahuan mengunyah satu sisi 

rahang berdasarkan jenis kelamin, mayoritas 

berjenis kelamin laki-laki. Hal ini disebabkan 

bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi 

pengetahuan seseorang,  

 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ifada (2010) yang menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna 

antara jenis kelamin dengan pengetahuan. Jenis 

 

 

Pendidi

kan 

Terakh

ir  

Pengetahuan 

Kebiasaan 

Mengunyah satu 

sisi rahang 

 

 

Tot

al 

 

Pres

enta

se 

(%) 

Baik

(8-

10) 

Seda

ng(6

-7 ) 

Kura

ng(<

5) 

SMP/

MTs 
3 3 17 23 85,2 

SMA/S

MK/M

A 

0 2 2 4 14,8 

Total 3 5 19 27 100 
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kelamin bukanlah suatu hal yang 

mempengaruhi pengetahuan, meskipun 

perempuan lebih rajin dalam belajar dan 

bekerja namun jika perempuan tersebut tidak 

mengakses lebih banyak mengenai informasi 

tentang pendidikan seksual pada anak maka 

tidak akan mempengaruhi pengetahuan begitu 

pula halnya dengan laki-laki,jika informasi 

yang di dapatkan lebih banyak maka 

pengetahuan nya akan lebih baik. 

 

 Karakteristik responden penelitian 

tentang pengetahuan mengunyah satu sisi 

rahang berdasarkan pendidikan terakhir, 

mayoritas pada tingkat SMP/MTs. Hal ini 

disebabkan bahwa semakin tinggi pendidikan 

seseorang,semakin tinggi pula pengetahuannya. 

 

 Sesuai dengan teori Carter (2011), 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang akan semakin mudah menerima 

informasi sehingga semakin banyak pula 

pengalaman yang dimiliki, dalam hal ini 

khususnya pengetahuan tentang mitigasi 

bencana alam. Seseorang yang memiliki 

pengalaman yang luas akan berdampak pada 

kognitifnya. 

 

 Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Eberhardt melakukan penelitian 

terhadap 74 responden dengan latar belakang 

pendidikan yang berbeda dan dihubungkan 

dengan tingkat pengetahuan. Hasilnya adalah 

mereka yang memiliki pendidikan dengan level 

lebih tinggi memiliki tingkat pengetahuan yang 

lebih luas dan pengalaman yang banyak.  

(Eberhardt, 2007). 

 

Kesimpulan 
 

 Sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

oleh peneliti yaitu untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan kebiasaan mengunyah makanan 

dengan satu sisi rahang pada usia 15-21 tahun 

di Komplek Polri Munjul Rt 01, Cipayung, 

Jakarta Timur. Maka peneliti mengambil 

sampel 27 responden, dari hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan dan 

saran sebagai berikut: 

 

1. Distribusi umur terbanyak adalah 

kelompok umur 15-16 tahun sebanyak 14 

orang responden (51,9%). 

2. Distribusi jenis kelamin terbanyak adalah 

Laki-laki sebanyak 16 orang responden 

(59,3%). 

3. Distribusi Pendidikan terakhir terbanyak 

adalah SMP/MTs sebanyak 23 orang 

responden (85,2%). 

4. Tingkat pengetahuan tentang kebiasaan 

mengunyah makanan dengan satu sisi 

rahang mayoritas memiliki kriteria buruk 

sebanyak 13 responden (48,2%) dengan 

jenis kelamin laki-laki. 

5. Tingkat pengetahuan tentang kebiasaan 

mengunyah makanan dengan satu sisi 

rahang mayoritas memiliki kriteria buruk 

sebanyak 10 responden (37,1%) dengan 

usia 15-16 tahun. 

6. Tingkat pengetahuan tentang kebiasaan 

mengunyah makanan dengan satu sisi 

rahang mayoritas memiliki kriteria buruk 

sebanyak 17 responden (63,0%) dengan 

pendidikan terakhir pada SMP/MTs. 
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